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ABSTRAK
Atika Rezky Pratiwi . C024192003.* Penanganan Laminitis Pada Sapi Perah Friesian
Balai Besar Pembibitan Ternak Unggul dan Hijauan Pakan Ternak (BBPTU-HPT)
Baturraden” Dibimbing oleh Drh. Nur Alif Bahmid, M.Si.

Laminitis adalah peradangan yang terjadi pada lamina di kuku laminitis merupakan
suatu penyakit yang menyebabkan terjadinya degenerasi, nekrosis dan peradangan pada
dermal laminaedari epidermis kuku.Faktor Kejadian terjadinnya laminitis terdiri dari 3 fase
yakni, laminitis akut,laminitis sub-akut dan laminitis kronis. Laminitis sub-akut adalah
lapisan jaringan antara tulang pedal dan dinding kuku mulai merosot, artinya tulang pedal
mulai terpisah dari dinding kuku dan telapak kaki. Pada saat yang sama,jaringan yang
rusak tidak dapat menghasilkan tanduk dengan kualitas yang sama seperti jaringan sehat,
yang mengarah ke pelunakan dinding luar dan telapak kuku. Tujuan dari penulisan tugas
akhir ini adalah untuk mengetahui penanganan kasus lamintis pada sapi perah di Balai
Besar Pembibitan Ternak Unggul dan Hijauan Pakan Ternak (BBPTU-HPT) Baturraden.
Metode yang digunakan adalah pemeriksaan umum,fisik dan pemotongan kuku.dari
pemeriksaan tersebut ditemukan ketidak seimbangan dalam berjalan dimana sapi
menghindari untuk bertumpu menggunakan kaki kanan belakangnya. Pada saat
inspeksi,ditemukan pada daerah pita koroner di kaki kanan belakang terlihat adanya
peradangan. Alat yang digunakan adalah alat kikir,gurinda dan rennet. Rennet digunakan
untuk merapikan kaki bagian sole yang menebal. sedangkan bahan yang digunanakan
formalin,CuSO4 handscoen dan masker. Kasus laminitis di tangani dengan pemotongan
kuku dan pemberian vitamin, Selama perawatan sapi tersebut ditempatkan pada kandang
isolasi yang dimana alasnya terbuat dari jerami yang bersih dan terawat hingga benar-benar
sembuh dan siap untuk dikembalikan ke kandang.

Kata kunci : laminitis sub-akut, sapi perah ,Fresian Holstein(BBPT-UHP) Baturraden

Vi



ABSTRACT
Atika Rezky Pratiwi. C024192003 . "Handling of cases of laminitis in Friesian
Holstein dairy cows Balai Besar Pembibitan Ternak Unggul dan Hijauan Pakan Ternak
(BBPTU-HPT) Baturraden™ Supervised by Drh. Nur Alif Bahmid, M.Si .

Laminitis is an inflammation of the lamina in the nail. Laminitis is a disease that causes
degeneration, necrosis and inflammation of the dermal laminae and lamellae of the nail
epidermis. Factors The incidence of laminitis consists of 3 phases, namely, acute
laminitis,sub-acute laminitis and chronic laminitis. Sub-acute laminitis is the layer of tissue
between the pedal bone and the nail wall that begins to degenerate, meaning that the pedal
bone begins to separate from the nail wall and sole of the foot. At the same time, the
damaged tissue cannot produce horns of the same quality as healthy tissue, which leads to
softening of the outer walls and the sole of the nail. The purpose of this final project is to
determine the handling of lamintis cases in dairy cows Balai Besar Pembibitan Ternak
Unggul dan Hijauan Pakan Ternak (BBPTU-HPT) Baturraden. The methods used are
general,physical examination and nail cutting. The examination found an imbalance in
walking where the cow avoided leaning on its right hind leg. On inspection, it was found
that the coronary band area on the right rear leg showed inflammation. The tools used were
file tools, grinder and rennet. Rennet is used to straighten the thickened sole of the foot.
while the ingredients used are formaldehyde,CuSO4 handscoen and masks. Laminitis cases
are handled by cutting nails and giving vitamins. During the treatment, the cow is placed in
an isolation pen where the alsanya is made of clean and well-maintained jerry cans until it
is completely healed and ready to be returned to the pen.

Key words: sub-acute laminitis, dairy cows, Fresian Holstein (BBPT-UHP) Baturraden
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1 PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Balai Besar Pembibitan Ternak Unggul dan Hijauan Pakan Ternak (BBPTU-HPT) Baturraden
adalah salah satu Unit Pelaksana Teknis di bawah Direktorat Jenderal Peternakan Kementerian
Pertanian dan satu-satunya UPT yang bergerak di bidang pemuliaan, pemeliharaan, produksi,
dan pemasaran bibit sapi perah unggul (Aprily et al., 2016). BBPTU-HPT Baturraden memiliki 3
farm, 1 farm sebagai pembesaran (farm Manggala) dan 2 farm sebagai farm untuk sapi-sapi
laktasi. Peranan usaha pembibitan dalam meningkatkan produksi sejalan dengan peranan
manajemen yang baik. Sapi merupakan salah satu jenis ternak ruminansia besar yang dikenal
secara luas di Indonesia dan banyak dipelihara oleh masyarakat, karena memiliki sifat yang
menguntungkan peternak. Ternak sapi mudah dipelihara, tidak membutuhkan modal yang besar
serta tempat yang luas, ternak sapi mudah berkembang biak, memiliki produktivitas yang cukup
tinggi dan banyak digunakan sebagai tabungan.Sapi di indonesia dimanfaatkan sebagai
ternapenghasil daging, susu maupun keduanya (dwiguna) dan kulit. Keunggulan yang dimiliki
oleh ternak sapi antara lain mampu beradaptasi dalam kondisi ekstrim, tahan terhadap penyakit
(Putra, 2017).

Salah satunya upaya yang dapat dilakukan dalam meningkatkan swasembada susu yaitu

meningkatkan populasi dan produktivitas sapi perah di Indonesia. Menurut Firman (2007), upaya
peningkatan populasi dan produktivitas sapi perah di indonesia dalam praktiknya mengalami
banyak kendala, antara lain ketersediaan lahan untuk kandang, kondisi peternakan sapi perah,
ketersediaan serta kualitas pakan dan manajemen peternakan dan kesehatan reproduksi sapi
perah yang belum maksimal. Upaya menjaga kesehatan menjadi perhatian utama agar
menghasilkan bibit sapi perah dengan kualitas yang baik. Sebagaimana yang kita ketahui bahwa
sapi perah sangat rentan dengan berbagai masalah kesehatan,baik itu yang sifatnya metabolik
sampai pada masalah kesehatan reproduksinya.
Kesehatan sapi perah sangat dipengaruhi oleh kebersihan kandang dan manajemen pemberian
pakan. Kebersihan kandang yang selalu terjaga akan mencegah sapi terinfeksi penyakit. Penyakit
yang sering ditemukan pada peternakan sapi perah antara lain: mastitis, brucellosis, dan
laminitis. laminitis merupakan peradangan pada lamina dinding kuku yang disebabkan oleh
banyak faktor, diantaranya trauma pada kuku, gangguan nutrisi, gangguan vaskularisasi darah ke
daerah kaki, distensi pakan tinggi karbohidrat, infeksi sistemik yang terjadi pasca melahirkan
(Bergsten, 2003). Penyakit Laminitis erat kaitannya dengan manajemen pakan,dimana pemberian
pakan tinggi karbohidrat dapat menyebabkankejadian asidosis yang kemudian akan
mengakibatkan gangguan vaskularisasi dan dapat menyebabkan terjadinya peradangan pada
daerah lamina kuku.

Kejadian laminitis pada sapi perah menimbulkan masalah pada alat lokomosi diantaranya
menyebabkan kepincangan,menimbulkan rasa sakit pada bagian lamina kuku,terjadi kerusakan
dan perubahan pada struktur kuku,berjalan dan menumpu pada kakinya (Menzies et al. 2010).
Dampak lain dari laminitis yakni penurunan nafsu makan dan produksi susu. Laporan ini akan
membahas penanganan laminitis pada sapi perah Freisian Holstein yang ditemukan saat
pelaksanaan magang koasistensi eksternal bagian sapi perah di Balai Besar Pembibitan Ternak

12



Unggul Dan Hijauan Pakan Ternak (BBPTU-HPT) Baturraden,Banyumas pada hari selasa,
tanggal 26 Januari 2021.

1.2 Rumusan Masalah

Rumusan masalah yang dapat disimpulkan dari latar belakang masalah di atas adalah kasus
laminitisyang diberi penanganan dengan metode pemotongan kuku pada sapi perah Freistian
Holsteinyang ditemukan saat pelaksanaan magang koasistensi eksternal bagian sapi perah di
Balai Besar Pembibitan Ternak Unggul dan Hijauan Pakan Ternak (BBPTU-HPT) Baturraden.

1.3 Tujuan Penulisan

Tujuan penulisan laporan ini adalah mengetahui cara penanganan kasus laminitissub-akut
yang diberi penanganan dengan metode pemotongan kuku pada sapi perah Friesian Holstein
yang terjadi di BBPTU-HPT Baturraden..

1.4 Manfaat Penulisan

Manfaat penulisan laporan ini adalah memberikan informasi kepada masyarakat secara umum
tentang penanganan laminitis pada sapi perah Friesian Holstein yang dilakukan di BBPTU-HPT
Baturraden.
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2 TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Sapi Perah Friesian Holstein (FH)

Menurut Blakely dan Bade (1992), klasifikasi taksonomi sapi perah sebagai berikut :
Phylum  : Chordata
Subphylum : Vertebrata
Class : Mamalia
Ordo : Artiodactyla
Sub ordo : Ruminatia
Famili : Bovidae
Genus : Bos (cattle)
Spesies : Bos taurus (sapi eropa) bos indicus (sapi india/sapi zebu)

Gambar 1. Sapi Perah Friesian Holstein (FH)
(Setyawan, et al., 2009; Makin, 2011; Sudono, et al., 2003).

Sapi Friesian Holstein (FH) yang berada di indonesia merupakan sapi perah yang berasal dari
eropa yakni dari negara belanda,provinsi north holland dan west friesland. Adapun ciri-ciri khas
yaitu warna bulu hitam dengan bercak-bercak putih pada umumnya,namun juga ada yang
berwarna coklat ataupun merah dengan bercak putih,bulu ujung ekor berwarna putih, bagian
bawah dari kaki berwarna putih dan tanduk pendek serta menjurus kedepan. Dibandingkan
dengan bangsa-bangsa sapi perah lainnya. Sapi Friesian Holstein merupakan sapi perah yang
memiliki produksi susu paling tinggi dengan kadar lemak susu yang rendah. Sapi Friesian
Holstein memerlukan kondisi lingkungan yang mampu mendukung penampilan produktivitas.
Produktivitas sapi Friesian Holstein di eropa yang sebagian besar beriklim sub-tropis sangat
berbeda dengan kondisi indonesia yang beriklim tropis (Setyawan, et al., 2009; Makin, 2011,
Sudono, et al., 2003).
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2.2 Anatomi Kuku Sapi

Sapi merupakan binatang berkaki pendek dengan kuku yang terdiri dari dua digit, yakni digit
luar atau lateral dan digit bagian dalam atau medial. Ruang antara dua digit disebut celah
interdigital, sedangkan area kulit disebut kulit interdigital. Berdasarkan posisi celah
interdigital, maka permukaan digit terdiri atas permukaan abaxial (dinding luar digit) dan
permukaan axial (dinding bagian dalam digit). Pada lateral sedikit lebih besar di kaki belakang,
sedangkan digit medial adalah digit yang lebih besar di kaki depan (Hepworth, et al., 2004).

@ Liz Waller - Wallcad D.D.S
Digital Flexor Tendon

Sesamoldean Ligament | _

Digital Extensor Tendon _ | | | Coffin joint

Long Pasetm Bone (Pl) // Coronary band

Short Pastern Bone (PH) =/

Coronary Band Coronary Cushion

Coronary Corum ]/ (|
' Wall

Lamellae

Navicutar
Bone

Digital
Coffin Bone Sole Bulb Cushion

White Line

Gambar 2. Anatomi Kuku Sapi

Adapun bagian-bagian kuku sapi yakni (Hepworth, et al., 2004):

a)

b)

Dinding Kuku

Dinding kuku atau tanduk merupakan penutup luar yang keras dari kuku. Sel-sel yang
membentuk tanduk diproduksi oleh jaringan langsung di bawah dinding kuku yang
disebut corium.

Corium

Corium adalah jaringan kaya nutrisi yang mengandung banyak pembuluh darah dan saraf
penting di dalam kuku. Pada bagian corium ini yang terus menghasilkan sel-sel baru yang
kemudian secara bertahap menjauh dari corium. Pada titik ini sel-sel dikatakan telah
membentuk keratin atau cornified. Pertumbuhan sel baru muncul di daerah pita koroner.
Pita Koroner

Pita Koroner merupakan titik di mana kuku bertemu dengan kulit berbulu di kaki hewan.
Daerah ini merupakan tempat dimana sel-sel baru pembentuk kuku muncul. Pertumbuhan
kuku yang baru dan lembut yang baru saja muncul ke permukaan disebut sebagai tanduk
kuku yang berkilau dan menahan kelembapan kuku. Pada Sapi,kuku tumbuh sekitar 1/5
hingga ¥4 inci per bulan.
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d) Sol
Sol merupakan wilayah di bawah kuku yang sedikit lebih lembut. Jaringan yang
membentuk sol diproduksi oleh corium dan lebih lembut dari pada dinding kuku.

e) Garis Putih (White Line)
Titik di mana dinding kuku terikat ke telapak disebut garis putih. Garis putih merupakan
persimpangan yang agak fleksibel antara telapak dan dinding, memungkinkan kuku
menjadi lebih fleksibel saat hewan bergerak.

f) Bantalan digital (Digital chusion)
Bantal digital adalah bantalan jaringan lemak yang berfungsi untuk melindungi corium
dan untuk membantu dalam pengangkutan darah di kaki. Ini juga berfungsi sebagai
peredam kejut untuk tulang-tulang phalanx digital.

g) Tulang Pedal
Tulang pedal terletak langsung di atas bantal digital dan merupakan tulang terbesar di
kuku. Tulang pedal memberikan kerangka sebagai bentuk umum setiap digital dan
komponen kunci dalam pergerakan hewan.

h) Tulang Pastern Pendek (P2)
Tulang pastern pendek terletak di atas tulang pedal. Pertautan antara tulang pastern
pendek dan tulang pedal membentuk sendi condular yang disebut sendi pedal.

i) Sesamoid distal (Tulang Navicular)
Sesamoid distal merupakan tulang yang terdapat di bagian belakang sendi pedal
berfungsi sebagai titik tumpu untuk pergerakan sendi.

J) Tulang pastern panjang (P1)
Tulang pastern panjang terletak di bagian atas tulang pastern pendek (pl). Pertautan
antara pl dan p2 membentuk sendi pastern. Tulang pastern berfungsi untuk
menghubungkan kuku dengan tulang kaki lainnya.

k) Lamina
Lamina merupakan jaringan ikat yang berfungsi untuk melekatkan dan mempertahankan
kuku hewan.

I) Tendon
Tendon pada kaki terdiri dari tendon fleksor dan tendon ekstensor. Tendon fleksor dalam
menempel pada tulang pedal dan naik ke bagian belakang kaki, memungkinkan hewan
untuk melenturkan kakinya; tendon ekstensor di depan memungkinkan hewan untuk
menarik kakinya dan memindahkannya ke depan.

2.3 Etiologi Laminitis

Laminitis adalah peradangan yang terjadi pada lamina di kuku (Bell, 2000). Menurut Stokka
etal., (2001) Laminitis merupakan suatu penyakit yang menyebabkan terjadinya
degenerasi,nekrosis dan peradangan pada dermal laminadari epidermis kuku. Peradangan yang
terjadi disebabkan akibat terjadinya gangguan vaskularisasi darah ke daerah kaki yang dapat
menyebabkan hipoksia dan kekurangan nutrisi pada lamina dinding kuku (Kloosterman, 2007).

Faktor yang berpengaruh terhadap kejadian laminitis pada sapi diantaranya faktor - faktor
manajemen seperti trauma pada kuku akibat lantai kandang yang keras dan kotor, perubahan
pakan mendadak, ketidak seimbangan antara konsentrat dan serat sebagai faktor predisposisi.
Selain itu, laminitis diduga juga dapat diakibatkan oleh tingginya konsentrasi karbohidrat di
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dalam rumen menyebabkan keadaan asidosis (Kloosterman, 2007). Menurut Bergsten (2003),
kejadian laminitis disebabkan oleh multi faktor, antara lain: trauma pada kuku,teknik
pemotongan kuku yang salah,gangguan nutrisi, gangguan vaskularisasi darah ke daerah kaki dan
distensi pakan tinggi karbohidrat.

2.4 Jenis- jenis laminitis dan Tanda Klinisnya

2.4.1 Laminitis Akut

Laminitis akut umumnya terjadi dalam jangka waktu sangat pendek. Laminitis akut juga
terkait dengan pemberian makanan yang terlalu tinggi pada konsentrat. Perubahan tiba-tiba
dalam diet ke ransum konsentrat lebih tinggi dapat menyebabkan kondisi yang disebut asidosis
dalam rumen. Asidosis menyebabkan pelepasan bahan kimia ke dalam aliran darah,yang
kemudian berjalan ke pembuluh kuku. Asidosis secara bertahap dapat menghancurkan pembuluh
darah ke jaringan kuku. Dengan suplai darah yang terbatas,lamina mulai mati. Jaringan yang
mati membengkak,meningkatkan tekanan di dalam dinding kuku yang kaku. Tekanan juga
menekan pembuluh darah yang masih ada untuk mengurangi aliran darah dan menyebabkan rasa
sakit yang hebat (Bell, 2000).

Tanda klinis laminitis akut yakni sapi kemungkinan akan tampak pincang secara klinis,berdiri
dengan tidak seimbang dengan kakinya tertarik di bawah tubuhnya dan punggungnya
melengkung, dan apabila dipaksa untuk berjalan,sapi akan berjalan dengan pincang dimana kaki
yang sakit akan dipijakkan secepat mungkin. Tampak adanya kemerahan dan pembengkakan di
jaringan tepat di atas dinding kuku (Bell, 2000; Kloosterman, 2007).

2.4.2 Laminitis Sub-Akut
Laminitis sub-akut adalah bentuk paling umum terjadi pada sapi perah terutama pada saat

melahirkan. Kejadian laminitis sub-akut umumnya dimulai sekitar 7-10 hari sebelum melahirkan
dan berlangsung 7-10 hari setelah melahirkan. Sedangkan gejala kepincangan sering muncul 2-4
minggu setelah melahirkan (Kloosterman, 2007). Fase penyakit ini dapat terjadi akibat cedera
fisik pada kuku atau dari kerusakan yang diderita selama laminitis akut (Bell, 2000). Pada fase
laminitis sub-akut,lapisan jaringan antara tulang pedal dan dinding kuku mulai merosot artinya
tulang pedal mulai terpisah dari dinding kuku dan telapak kaki. Pada saat yang sama,jaringan
yang rusak tidak dapat menghasilkan tanduk dengan kualitas yang sama seperti jaringan sehat
yang mengarah ke pelunakan dinding luar dan telapak kuku. Pelunakan kuku bagian luar
membuatnya lebih rentan terhadap kerusakan serta penyakit akan berkembang menjadi laminitis
kronis apabila tidak dilakukan penanganan dengan segera (Bell,2000).

Tanda klinis laminitis sub-akut yakni terjadinya perubahan fisik pada kuku. Perubahan ini
meliputi perubahan warna kuning pada sol,pemisahan garis putih,peradangan pada pita koroner
(Belge, et al., 2005; Bell, 2000).

2.4.3 Laminitis Kronis

Laminitis kronis merupakan fase lanjutan dari laminitis akut dan sub-akut dan sering
terlihat setelah beberapa bulan (Kloosterman, 2007). Selama fase laminitis kronis,kerusakan
mekanis yang terjadi di kuku menjadi permanen. Ketika lamina terus memburuk tulang pedal
menjadi benar-benar terpisah dari dinding kuku. Setelah kehilangan keterikatannya ke bagian
dalam kuku, tulang pedal berputar sehingga ujung depan mengarah ke bawah,kearah telapak
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kaki. Dalam kasus yang parah,ujung tulang pedal masuk melalui tulang telapak atau seluruh
tulang pedal dapat tenggelam ke tingkat telapak kaki (Bell, 2000).

Tanda klinis laminitis kronis paling mudah dikenali. Pada fase laminitis kronis terjadi
kerusakan pada pertumbuhan kuku sapi yang mengubah bentuk kuku. Seekor sapi dengan
laminitis kronis akan memiliki kuku yang melebar,pipih, melebar dengan alur dan tonjolan pada
dinding kuku memberikan penampilan yang beriak. Sapi juga akan berjalan di tumitnya daripada
di jari kakinya dan ujung jari kakinya akan menggulung ke atas. Kuku mengalami kerusakan
pada lamina dan terjadi perubahan bentuk pada dinding dorsal kuku yang terlihat melengkung
(Kloosterman, 2007; Bell, 2000).

2.5 Patogenesis

Secara anatomis, laminitis terjadi didaerah laminar corium yang mengalami peradangan
disebabkan adanya pengendapan hasil metabolisme sel di pembuluh darah yang ukurannya kecil
yang menyebabkan terjadinya inflamasi atau peradangan pada laminar corium. Pengendapan
hasil metabolisme disebabkan karena kesalahan manajemen pakan yakni peningkatan konsumsi
pakan tinggi karbohidrat yang mengakibatkan keadaan asidosis yang kemudian berakibat pada
penurunan pH sistemik (Bergsten, 2000).

Penurunan pH sistemik mengaktifkan mekanisme vasoaktif yang meningkatkan pulsus dan
aliran darah keseluruh tubuh. Kondisi asidosis akan memicu pengeluaran histamin sebagai reaksi
asing adanya perubahan,ketidak seimbangan dan penyakit. Kondisi ini memicu pembuluh darah
untuk mengalami vasokontriksi. Vasokonstriksi pembuluh darah akan berdampak pada daerah
kaki dan kuku karena kaki dan kuku merupakan penyangga berat tubuh sapi sehingga
mengakibatkan tekanan pada daerah tersebut (Bergsten, 2003).

Semakin lama darah yang beredar di kuku berkurang atau bahkan berhenti mengakibatkan
pembuluh darah akan mengalami nekrosa yang berdampak pada perubahan fisik jaringan
disekitarnya. Sebagai akibat dari kerusakan pada mikrovaskular dan rendahnya suplai nutrisi
serta oksigen pada sel-sel epidermis mengakibatkan lapisandi epidermis bagian bawah rusak.
Peristiwa ini akhirnya menyebabkan nekrosa bagian lamina dan corium kuku. Akhirnya
terjadilah laminitis yang ditandai dengan kepincangan parah yang disertai pertumbuhan kuku
yang tidak normal (Bergsten, 2003).

2.6 Diagnosis

Diagnosis untuk laminitis dapat dilakukan dengan evaluasi fisik khususnya evaluasi kaki.
Penilaian kualitas dan integritas kaki. Pita koroner harus dinilai untuk adanya edema
(pembengkakan),area depresi (tenggelam) atau area yang teraba lembut (kemungkinan abses atau
pemisahan dinding kuku). Bentuk dan posisi telapak diamati untuk tingkat cekungan atau
tonjolan,bintik-bintik lunak atau penipisan berlebihan. Ukuran,bentukdan integritas kaki sangat
penting untuk memantau perubahan yang terkait dengan perkembangan penyakit (Hunt, 2008).

2.7 Pengobatan dan Penanganan

Meskipun belum terbukti memiliki manfaat untuk mencegah atau mengobati laminitis adalah
obat anti-inflamasi non-steroid (NSAID). Phenylbutazone (2-4 mg/kg) secara klinis tampaknya
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lebih efektif dalam meredakan nyeri (Hunt, 2008). Penanganan dapat juga dilakukan dengan
pemotongan pada kuku (trimming) yang dilakukan dengan hati-hati untuk menghilangkan bagian
kuku yang mungkin dapat memperparah lesi. Manson dan Leaver (1988),menunjukkan
bahwa proses pemotongansebelum melahirkan menghasilkan lebih sedikit sapi yangmengalami
kelumpuhan akibat laminitis dari pada sapi yang tidak dilakukan pemotongan kuku. Selain itu,
Distl dan Mair (1990) menunjukkan bahwa ukuran kuku kaki yang tidak sama juga dapat
menyebabkan timbulnya lesi karena berat antara kaki kanan dan kiri yang tidak sama.
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